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ABSTRACT

Chronic pharyngitis is an inflammation of the pharyngeal mucosa that persists for a long time and often
occurs in individuals of productive age. One of its risk factors is a modern dietary pattern characterized by
high consumption of fast food, processed foods, and preserved beverages, while balanced nutritional intake
is often neglected. Excessive consumption of fast food can cause irritation of the pharyngeal mucosa.
Therefore, research on the relationship between fast food consumption and the incidence of chronic
pharyngitis is important to conduct, particularly in the Kabanjahe area, as an effort toward disease
prevention and control.
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ABSTRAK

Faringitis kronik merupakan peradangan mukosa faring yang berlangsung lama dan sering terjadi pada
usia produktif. Salah satu faktor risikonya adalah pola makan modern yang ditandai dengan tingginya
konsumsi makanan cepat saji, olahan, dan minuman berpengawet, sementara asupan gizi seimbang sering
terabaikan. Konsumsi makanan cepat saji yang berlebihan dapat menimbulkan iritasi mukosa faring. Oleh
karena itu, penelitian mengenai hubungan konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian faringitis kronik
penting dilakukan, khususnya di wilayah Kabanjahe, sebagai upaya pencegahan dan pengendalian
penyakit.

Kata Kunci: Faringitis Kronik, Makanan Cepat Saji
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PENDAHULUAN
Faringitis kronik telah berkembang
menjadi masalah kesehatan yang

mengkhawatirkan dimasyarakat modern,
khususnya golongan individu usia produktif.
Kondisi yang berkepanjangan ini menunjukkan
suatu peningkatan, terutama pada populasi yang
tinggal di kawasan perkotaan dengan kepadatan
tinggi, memiliki aktivitas harian yang padat, serta
terpapar berbagai faktor lingkungan yang tidak
menguntungkan. Masyarakat perkotaan dengan
mobilitas tinggi umumnya memiliki pola makan
yang kurang ideal, ditandai dengan konsumsi
tinggi makanan olahan, cepat saji, dan minuman
berpengawet, sementara asupan makanan bergizi
seimbang sering terabaikan akibat tuntutan
pergerakan yang cepat (Zhu et al., 2021).
Faringitis kronis merupakan peradangan
mukosa faring yang berlangsung setidaknya

selama tiga bulan, ditandai oleh perubahan
histopatologik seperti  hiperplasia folikel
limfoid, infiltrasi sel inflamasi kronis, serta
perubahan pada pembuluh darah di lapisan
submukosa. Secara klinis, kondisi ini ditandai
dengan gejala menetap seperti sensasi
mengganjal di tenggorokan, rasa kering, suara
serak terutama saat pagi hari, serta
ketidaknyamanan saat menelan, yang dapat
berdampak signifikan terhadap kualitas hidup
(Li et al., 2019).

Secara global, Faringitis kronik di Amerika
Serikat terdapat 7.000.000 hingga
11.000.000 pasien rawat jalan yang dirawat
karena faringitis kronis (Zha et al., 2023). Di
Tiongkok, kebiasaan makan, faktor
lingkungan, dan penggunaan antibiotik
semuanya berkontribusi terhadap tingginya
prevalensi faringitis kronis. Sekitar sepertiga
dari populasi menderita penyakit ini. Dalam
analisis statistik

terhadap 1.100 orang yang menjalani
pemeriksaan fisik, peneliti menemukan bahwa
prevalensi faringitis kronis mencapai 78,65%.
Sekitar 30 juta kasus didiagnosis setiap tahun
dengan estimasi 12-15% dari seluruh keluhan
sakit tenggorokan ~membutuhkan konsultasi

medis. Pola kasus di Indonesia menunjukkan
karakteristik epidemiologis yang serupa dengan yang
terjadi di India, baik dalam hal prevalensi maupun
manifestasi klinis (Goswami & Ahmed S A, 2014).

Penelitian yang telah dilakukan oleh
Avionika pada tahun 2023 di Fakultas Kedokteran
Universitas YARSI pada tahun 2021 menunjukkan
bahwa dari total 252 mahasiswa, sebanyak 221
orang (87,7%) memiliki kebiasaan mengkonsumsi
makanan cepat saji. Hal ini mengindikasikan bahwa
mayoritas mahasiswa diangkatan tersebut cenderung
memilih makanan cepat saji sebagai bagian dari pola
makan sehari- hari mereka. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah  bahwa  kebiasaan
mengkonsumsi makanan cepat saji di kalangan
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI
angkatan 2021 cukup tinggi, yang dapat berpotensi
memengaruhi kesehatan mereka (Avionika Mega A,
2023).

Menurut penelitian yang dilakukan di
Poliklinik THT-KL RSUD Undata Palu pada tahun
2016, ditemukan bahwa dari 264 pasien yang
diperiksa, sebanyak 81 orang atau 30,7% di
antaranya mengalami faringitis kronik. Selain itu,
distribusi usia menunjukkan bahwa kelompok usia
12 hingga 25 tahun merupakan rentang usia yang
paling banyak mengalami gangguan faring- laring,
sedangkan berdasarkan jenis kelamin, 59,1%
pasien adalah perempuan dan 40,9% adalah laki-
laki. Hasil ini menunjukkan bahwa faringitis kronik
masih menjadi keluhan dominan di layanan
kesehatan THT, terutama pada usia produktif dan
pada kelompok perempuan. Oleh karena itu, penting
untuk memperhatikan faktor-faktor  yang
berkontribusi terhadap tingginya angka kejadian
faringitis kronik, guna mendukung upaya promotif
dan preventif dalam pelayanan kesehatan
masyarakat (Safira, 2019).

Pola konsumsi masyarakat modern telah
mengalami perubahan yang signifikan dalam
beberapa waktu terakhir, terutama disebabkan
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oleh perubahan gaya hidup, mobilitas tinggi,
dan tuntutan pekerjaan yang semakin
meningkat. Masyarakat kini cenderung
memilih makanan praktis dan cepat saji, yang
menawarkan efisiensi waktu sebagai faktor
utama, terutama bagi mereka dengan jadwal
yang padat. Makanan cepat saji memberikan
solusi praktis tanpa perlu menunggu lama
untuk  menyiapkan atau memasak.
Ketersediaan yang luas dengan restoran cepat
saji dilokasi strategis juga membuat pilihan
ini semakin mudah dijangkau. Selain itu,
harga yang relatif terjangkau menjadi
pertimbangan  penting, terutama bagi
kelompok dengan anggaran terbatas seperti
pelajar atau pekerja dengan pendapatan
menengah ke bawah (Puspita Sari & Setiyo
Nugroho, 2021).

Faktor lain yang berkontribusi
terhadap popularitas makanan cepat saji
adalah cita rasanya yang konstan dan
populer, yang semakin ditingkatkan oleh
kandungan lemak, gula, dan garamnya yang
tinggi. Perubahan ini merupakan cerminan
cara masyarakat telah menyesuaikan diri
dengan tuntutan kehidupan modern, yang
mengutamakan efisiensi dan praktis dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari (Bahtiar et
al., 2025).

Insiden makan makanan cepat saji
masih meningkat, menurut penelitian dari
seluruh dunia. World Health Organization
(WHO, 2023) memperkirakan bahwa 80%
remaja di seluruh dunia biasanya makan
makanan cepat saji, dengan 50% dari mereka
memilihnya untuk makan siang, 15% untuk
makan malam, dan 15% untuk sarapan. Di
Indonesia, prevalensi konsumsi makanan
cepat saji mencapai 69% dari populasi. Dari
jumlah tersebut, mayoritas mengonsumsi
makanan cepat saji saat makan siang, yaitu
sebesar 33%, diikuti oleh konsumsi pada
waktu makan malam sebesar 25%.
Sementara itu, 9% masyarakat mengonsumsi
makanan cepat saji sebagai camilan atau
makanan selingan, dan hanya 2% yang
memilihnya sebagai menu sarapan. Data ini

menunjukkan bahwa makanan cepat saji lebih
sering dikonsumsi sebagai bagian dari makan
utama dibandingkan dengan makanan selingan
atau sarapan (Pramudita Okhanza et al., 2021).
Disisi lain, makanan cepat saji memang
praktis dan mudah, tetapi penting untuk diketahui
bahwa makanan ini juga tinggi kalori tetapi

miskin nutrisi, vitamin, dan mineral. Makanan ini
juga cenderung tinggi lemak, rendah serat, dan
tinggi garam, gula, dan bahan kimia (Oetoro et al.,
2013). Makanan cepat saji yang berlebihan dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk
obesitas, penyakit kardiovaskular, diabetes, dan
gangguan pada sistem pencernaan, termasuk
menyebabkan faringitis kronis (Andriani et al.,
2021).

Gejala permasalahan yang muncul adalah
semakin tingginya kasus faringitis kronis di
berbagai fasilitas kesehatan tingkat primer,
termasuk Puskesmas. Pasien dengan faringitis
kronis sering mengalami penurunan kualitas hidup
akibat gejala yang persisten dan berulang (Yosa
Agusni et al, 2024). Kondisi ini dapat
menyebabkan gangguan dalam aktivitas sehari- hari,
produktivitas kerja, pola tidur, dan interaksi sosial
(Ahmad, 2020). Selain itu, pengobatan faringitis
kronis seringkali memerlukan waktu yang panjang
dan biaya yang tidak sedikit (Thompson, 2021).

Penyebab peningkatan kasus faringitis
kronis diduga berhubungan dengan perubahan pola
makan, terutama peningkatan konsumsi makanan
cepat saji. Makanan cepat saji umumnya
mengandung kadar tinggi garam, lemak trans yang
dapat meningkatkan kadar kolestrol jahat, dan bahan
tambahan seperti pengawet dan perasa yang dapat
menjadi iritan bagi mukosa faring (Carleton et al.,
2018). Selain itu, konsumsi makanan cepat saji yang
berlebihan dapat menyebabkan obesitas, yang
kemudian meningkatkan risiko refluks
gastroesofageal, salah satu faktor risiko faringitis
kronis. Paparan berkelanjutan terhadap iritan dari
makanan cepat saji dan refluks asam dapat
menyebabkan peradangan kronis pada faring
(Amalina Bonita & Fitranti, 2017).

Penelitian mengenai hubungan konsumsi
makanan cepat saji dengan faringitis kronis sangat
penting dilakukan karena terdapat kesenjangan
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pengetahuan mengenai hubungan langsung
antara konsumsi makanan cepat saji dengan
kejadian faringitis kronis, terutama dalam
konteks  masyarakat Indonesia.  Menurut
penelitian (Avionika Mega A, 2023) dan (Safira,
2019), terdapat perbedaan dari kedua penelitian
yang terletak pada fokus pendekatan dan populasi
yang diteliti. Penelitian Avionika
menekankanpada hubungan antara kebiasaan
mengkonsumsi makanan cepat saji dan gejala
faringitis kronik di kalangan mahasiswa Fakultas
Kedokteran  Universitas YARSI, dengan
pendekatan kuantitatif dan analisis statistik
bivariat. Sementara itu, penelitian Priviny lebih
berfokus pada variasi kasus faring-laring secara
umum, termasuk faringitis kronik, di Poliklinik
THT-KL RSUD Undata dengan pendekatan
deskriptif retrospektif terhadap data rekam
medis. Selain itu, penelitian pertama menggali
aspek kebiasaan makan sebagai faktor risiko,
sedangkan penelitian kedua hanya mencatat
jumlah kasus tanpa mengaitkannya dengan
faktor gaya hidup atau pola konsumsi. Kedua
penelitian belum menyinggung secara mendalam
faktor kualitas makanan atau kondisi lingkungan
sebagai  determinan  kesehatan,  sehingga
dibutuhkan  kajian  lebih  lanjut  yang
menggabungkan data klinis dengan perilaku
konsumsi makanan dalam populasi yang lebih
luas

TINJAUAN PUSTAKA

Faringitis kronik merupakan
peradangan  pada  tenggorokan  yang
berlangsung lama, biasanya lebih dari tiga
minggu, dengan gejala utama berupa sakit
tenggorokan persisten, sensasi benda asing,
kesulitan menelan, perubahan suara, dan
iritasi  yang berulang (Kamargiannis &
Danielides, 2011; Suresh, 2024). Kondisi ini
dapat dikenali melalui tanda klinis seperti
mukosa yang memerah, pembengkakan, dan
folikel mukosa yang menonjol (Naina, 2012).

Penyebab faringitis kronik bersifat
multifaktorial, mencakup infeksi virus,
bakteri, dan jamur, maupun faktor non-
infeksi seperti merokok, polusi udara, alergi,

serta  refluks  gastroesofageal  (GERD)
(Tovmasyan et al., 2023a). Selain itu, kebiasaan
mengonsumsi  makanan yang terlalu pedas,
berminyak, manis, serta makanan cepat saji
dapat memicu iritasi pada mukosa faring dan
memperburuk inflamasi (Alfarisi & Damayanti,
2019; Avionika et al., 2023).

Secara patofisiologis, paparan berulang
terhadap iritan dan infeksi akan memicu respons
inflamasi berkepanjangan pada mukosa faring.
Awalnya terjadi hiperemia dan peningkatan
produksi  mukus, lalu berlanjut menjadi

penebalan  mukosa (hipertrofi) atau  bahkan
penipisan (atrofi) akibat kegagalan regenerasi sel. Hal
ini menimbulkan gejala  seperti tenggorokan
kering, batuk kering, suara serak, hingga kesulitan
menelan (Kundu et al., 2019; Anggraini &
Kartikawati, 2011). Berdasarkan ~ gambaran
Klinisnya, faringitis  kronik  dapat dibedakan
menjadi tipe kataral, hipertrofik, atrofi, maupun
campuran (Tovmasyan et al.,
2023).

Faktor risiko terjadinya faringitis kronik
antara lain usia dewasa, jenis kelamin perempuan,
infeksi berulang, paparan iritan (rokok, polusi),
penyakit penyerta seperti diabetes, gangguan imun,
malnutrisi, serta kondisi alergi dan refluks asam
(Kundu, 2017; Guvenmez et al., 2025).

Diagnosis ditegakkan melalui anamnesis,
pemeriksaan fisik dengan faringoskopi, serta uji
laboratorium seperti  kultur dan PCR untuk
mendeteksi mikroorganisme penyebab (Kharseeva
etal., 2014).

Penatalaksanaan mencakup
penghindaran iritan, peningkatan hidrasi, konsumsi
makanan sehat, penggunaan obat antiinflamasi,
antiseptik topikal, serta antibiotik yang selektif bila
terbukti infeksi bakteri (James, 2023; Shakhova et
al., 2024). Apabila tidak ditangani dengan baik,
kondisi ini dapat menimbulkan komplikasi berupa
infeksi sekunder, kerusakan mukosa tenggorokan
dan esofagus, gangguan psikologis, hingga
penurunan kualitas hidup pasien (Zha et al., 2023;
Rahmawati et al., 2024).

Di sisi lain, konsumsi makanan cepat saji
menjadi salah satu faktor gaya hidup yang
berpotensi  meningkatkan  risiko  gangguan
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kesehatan, termasuk faringitis kronik. Makanan
cepat saji didefinisikan sebagai makanan siap saji
yang diproduksi secara massal, mudah disajikan,
dan umumnya mengandung tinggi kalori, lemak,
gula, serta natrium namun rendah serat dan
mikronutrien (Sitoayu et al., 2021; Laksono et al.,
2022).

Jenis makanan cepat saji dapat dibagi
menjadi tiga kelompok. Minimally
processed adalah makanan yang hanya melalui
proses  sederhana  seperti  pembersihan,
pemotongan, pendinginan, atau pengemasan
tanpa banyak perubahan pada sifat aslinya,
misalnya daging segar, buah, sayuran, susu, dan
kacang-kacangan. Processed culinary
ingredients merupakan bahan pangan yang telah
dimurnikan dari sumber alami untuk digunakan
dalam memasak atau industri, seperti minyak,
margarin, gula, garam, dan tepung. Sementara
itu, ultra-processed food adalah produk olahan
pabrik siap makan atau siap dipanaskan yang
mengandung berbagai bahan tambahan, misalnya
nugget, sosis, burger, mi instan, pizza, roti,
biskuit, es krim, hingga susu formula bayi
(Rafsanjani et al., 2022).

Karakteristik makanan cepat saji,
seperti yang berminyak, pedas, manis,
maupun minuman bersuhu dingin, dapat
memicu iritasi tenggorokan, produksi mukus
berlebih, dan penurunan daya tahan tubuh,
sehingga Dberkontribusi pada terjadinya
peradangan kronis di faring (Basuki & Nuria,
2020; Indah Purwaningrum, 2020;
Rafsanjani et al., 2022).

Konsumsi  makanan cepat saji
berhubungan dengan meningkatnya kejadian
obesitas, hipertensi, serta diabetes mellitus
dengan kejadian faringitis kronik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Tabel 1. 1 Distrisbusi Frekuensi Usia

Karakteristik Frekuensi %
Responden
6-9 Tahun 2 5,6

10-19 Tahun 5 13,9

tipe 2 akibat tingginya kandungan lemak jenuh,
gula, dan natrium yang mengganggu
metabolisme tubuh (Irfan & Ayu, 2022; Destra
et al., 2022; Haswita, 2024).

Faktor yang memengaruhi konsumsi
makanan cepat saji antara lain rendahnya
pengetahuan gizi, pengaruh teman sebaya,
kenyamanan tempat, kepraktisan, harga yang
relatif murah, promosi, serta pengaruh merek
yang populer di masyarakat (Andriani, 2021).

Pola konsumsi yang tidak sehat ini pada
akhirnya dapat memperburuk risiko faringitis
kronik melalui mekanisme inflamasi dan
gangguan imunitas yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini  merupakan
penelitian  observasional  analitik  dengan
rancangan cross-sectional. Desain ini digunakan
untuk melihat hubungan antara konsumsi
makanan cepat saji dengan riwayat gejala
faringitis kronik pada pasien di Puskesmas
Kabanjahe. Data dikumpulkan pada satu periode
waktu tertentu dengan memanfaatkan rekam
medis tahun 2024 serta kuesioner yang diisi
langsung oleh pasien sebagai instrumen
penelitian. Analisis data dilakukan secara

univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi
variabel  penelitian, serta bivariat dengan
menggunakan uji Spearman's Rank Correlation Test
untuk mengetahui tidaknya hubungan antara
konsumsi makanan cepat sajimengonsumsi jarang
berjumlah 15 orang (41,7%).

Tabel 1. 4 Distrisbusi Frekuensi
Faringitis Kronik

Faringitis Frekuensi %
INTUITTR

Makanan 27 75
Cepat Saji

Non Makanan 9 25
Cepat Saji

Total 36 100,0
20-24 Tahun 5 13,9
25-44 Tahun 4 111
45-59 Tahun 13 36,1
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>60 Tahun 7 194

Total 36 100,0
Tabel 1.1 menunjukkan dari total 36 partisipan di
Puskesmas Kabanjahe, kelompok usia terbanyak
adalah 45-59 tahun, yaitu 13 orang (36,1%).
Kelompok wusia paling sedikit adalah6-9
tahun dengan 2 orang (5,6%).

Tabel 1. 2 Distrisbusi Frekuensi Jenis
Kelamin
Karakteristik Frekuensi %
Responden
Laki - laki 15 41,7
Perempuan 21 58,3
Total 36 100,0

Fabel 1.2 menunjukkan bahwa dari total 36

partisipan di Puskesmas Kabanjahe, jumlah
partisipan perempuan dengan jumlah 21 orang
(58,3%) lebih banyak dibandingkan laki-laki
dengan jumlah 15 orang (41,7%).

Tabel 1. 3 Distrisbusi Frekuensi
Konsumsi Makanan Cepat Saji
Makanan Frekuensi %
Cepat Saji
Jarang 15 41,7
Sering 21 58,3
Total 36 100,0

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa dari total 36

partisipan, sebagian besar memiliki kebiasaan
mengonsumsi makanan cepat saji sering yaitu
sebanyak 21 orang (58,3%), sedangkan yang

Tabel 1.4 menunjukkan bahwa dari total 36
partisipan di Puskesmas Kabanjahe, terdapat 27
orang (75%) mengalami gejala faringitis kronik
yang disebabkan oleh makanan cepat saji,
sedangkan 9 orang (25%) mengalami gejala yang
bukan disebabkan oleh makanan cepat saji,
seperti merokok. Hal ini menunjukkan bahwa
proporsi partisipan bergejala yang disebabkan
oleh  makanan cepat saji lebih tinggi
dibandingkan yang bukan disebabkan oleh
makanan cepat saji.

Analisis Bivariat

Tabel 1. 5 Hubungan Makanan Cepat

Saji Dengan Faringitis Kronik

Variabel N Korelasi Sig. (2-  Kesimpulan
Spearman tailed)

(9)]

Makanan 36 0,641 P<0,001 Korelasi
Cepat positif,
Saji — kekuatan

Faringitis kuat,
Kronik signifikan

Tabel 1.5 menunjukkan bahwa dari total 36
partisipan, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,641 dengan nilai signifikansi p < 0,001.
Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan
positif yang kuat antara frekuensi konsumsi
makanan cepat saji dengan munculnya faringitis
kronik. Maknanya, semakin sering seseorang
mengonsumsi makanan cepat saji, maka semakin
tinggi pula kemungkinan mengalami gejala
faringitis kronik. Hasil ini dinyatakan signifikan
secara statistik karena nilai p < 0,05.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat
adanya hubungan antara kebiasaan mengonsumsi
makanan cepat saji dengan kejadian gejala
faringitis kronik. Hasil uji statistik menggunakan
korelasi Spearman's Rank Correlation Test
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar
0,641 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Hal ini
berarti terdapat hubungan vyang kuat dan
signifikan secara statistik antara kedua variabel.

Arah hubungan positif mengindikasikan
bahwa peningkatan frekuensi konsumsi makanan
cepat saji berbanding lurus dengan meningkatnya
risiko munculnya gejala faringitis kronik. Dengan
demikian, pola konsumsi makanan cepat saji
terbukti memiliki kontribusi yang nyata terhadap
meningkatnya risiko munculnya gejala faringitis
kronik pada partisipan penelitian ini.

Hal ini dapat dijelaskan karena makanan
cepat saji umumnya termasuk dalam kategori
ultra-processed food yang mengandung banyak
bahan tambahan seperti pengawet, pewarna, dan
pemanis buatan, serta rendahnya kandungan serat
dan nutrisi penting. Kandungan ini dapat menjadi
iritan bagi mukosa faring yang memicu iritasi
pada saluran tenggorokan jika dikonsumsi dalam
jangka panjang, dapat melemahkan daya tahan
tubuh dan memicu peradangan kronis, termasuk
pada area faring.

Faktor risiko faringitis kronik meliputi
paparan jangka panjang terhadap bahan iritan,
termasuk dari makanan, serta defisiensi nutrisi
seperti vitamin A, C, dan zat besi, yang semuanya
umum terjadi pada pola makan berbasis makanan
cepat saji. Bahan pada makanan cepat saji dapat
memicu reaksi alergi pada mukosa faring.
Ditandai itandai dengan keluhan seperti
tenggorokan kering, suara serak, dan rasa
mengganjal.

Selain itu, faringitis kronik lebih banyak
terjadi pada kelompok usia dewasa karena adanya
akumulasi paparan terhadap iritan serta
menurunnya kemampuan sistem imun seiring
bertambahnya usia. Hal ini sesuai dengan
karakteristik responden dalam penelitian ini,
yang sebagian besar berusia di atas 25 tahun.
Perempuan juga disebut memiliki kerentanan

lebih tinggi terhadap gangguan ini, kemungkinan
karena faktor hormonal dan sensitivitas sistem

imun, yang juga tercermin dari
mayoritasresponden dalam penelitian ini adalah
perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Avionika, 2021) yang menunjukkan terdapat
hubungan antara konsumsi makanan cepat saji
dengan riwayat faringitis kronik pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas YARSI angkatan
2021.

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan
dengan teori yang telah dikemukakan bahwa
konsumsi makanan cepat saji secara berlebihan
dapat menjadi faktor risiko terjadinya faringitis
kronik melalui mekanisme iritasi mukosa, paparan
bahan kimia, dan gangguan regenerasi sel mukosa
faring.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas
partisipan sering mengonsumsi makanan cepat saji,
yaitu sebanyak 21 orang (58,3%). Selain itu,
29 partisipan  (75%) didiagnosis mengalami
faringitis kronik yang diduga dipengaruhi oleh
konsumsi makanan cepat saji. Hasil Spearman's
Rank Correlation Test menunjukkan adanya
hubungan positif yang kuat antara kebiasaan
mengonsumsi makanan cepat saji dan kejadian
faringitis kronik (r = 0,641; p < 0,001), yang berarti
semakin sering seseorang mengonsumsi makanan
cepat saji, semakin tinggi kemungkinan mengalami
gejala faringitis kronik pada partisipan di Puskesmas
Kabanjahe.
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